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MOTTO    

 

                         

Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), maka Allah mengilhamkan 

kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya. (Asy Syams: 7-8) 
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ABSTRAK 

 

Sekolah memiliki tanggung jawab yang besar dalam membantu siswa agar 

berhasil dalam belajar. Oleh karena itu, sekolah hendaknya memberikan bantuan 

kepada siswa untuk mengatasi masalah-masalah yang timbul dalam kegiatan 

belajar siswa. Bimbingan konseling Islami sudah seharusnya lebih menyentuh 

aspek keagamaan siswa terlebih-lebih pada anak usia remaja, karena pada masa 

ini remaja terjadi kegoncangan di segala bidang dimulai dari perubahan jasmani 

yang jauh keseimbangan dan keserasian. Masa remaja adalah masa tidak stabilnya 

emosi, sehingga dapat menimbulkan terjadinya kenakalan remaja. Kenakalan 

yang terjadi di SMP Muhammadiyah 4 Sambi di antaranya adalah membolos, 

berkelahi, merokok, dan sebagainya. Dalam kondisi seperti ini, bimbingan 

konseling sekolah sangat penting untuk dilaksanakan guna membantu siswa untuk 

mengatasi berbagai masalah yang dihadapinya. 

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis dapat merumuskan masalah 

bagaimana fungsi bimbingan konseling Islami dalam mengatasi kenakalan siswa 

di SMP Muhammadiyah 4 Sambi Boyolali. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui fungsi bimbingan konseling Islami dalam mengatasi kenakalan siswa 

di SMP Muhammadiyah 4 sambi Boyolali.  

Manfaat penelitian ini adalah memberikan sumbangan pengetahuan terhadap 

pendidikan khususnya pendidikan agama Islam dalam memberikan bimbingan 

konseling Islami terhadap siswa yang bermasalah dalam kehidupannya serta 

memberikan pengalaman terhadap penulis tentang wawasan pengetahuan 

pelaksanaan bimbingan konseling Islami di sekolah. 

Penelitian ini merupakan penelitian diskriptif kualitatif. Metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, pengamatan/observasi, dan 

dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan cara deduktif yaitu cara berfikir 

untuk mengambil kesimpulan yang berangkat dari masalah yang bersifat umum ke 

masalah yang bersifat khusus. Sedangkan yang dijadikan subyek penelitian adalah 

guru bimbingan konseling, wali kelas, kepala sekolah, dan siswa. 

Peneliti menyimpulkan Kenakalan siswa di SMP tersebut di antaranya ialah 

merokok, berkelahi, membolos, dan sebagainya. Fungsi bimbingan konseling 

Islami dalam mengatasi kenakalan tersebut adalah pertama upaya preventif atau 

pencegahan dengan diadakannya ekstra, qira’ah, HW, BTA, dan kegiatan jum’at. 

Kedua upaya kuratif yaitu mendatangkan alumni untuk memberikan sosialisasi 

tentang bahaya merokok, dan berlakunya sistem kredit point untuk yang 

melanggar tata tertib. Dalam menjalankan tugasnya sebagai konselor, langkah-

langkah BK dalam mengatasi kenakalan siswa di SMP ini yaitu melakukan 

identifikasi, diagnosis, prognosis, terapi, dan evaluasi serta follow up. Fungsi 

bimbingan konseling Islami dalam mengatasi kenakalan siswa di SMP 

Muhammadiyah 4 Sambi sudah sesuai dengan langkah-langkah yang seharusnya 

dilakukan. Hal ini dapat dilihat dari pelaksanaan BK dalam mengatasi kenakalan 

siswa tersebut. Tetapi tujuan bimbingan konseling Islami di SMP tersebut belum 

sepenuhnya dapat tercapai karena kurangnya koordinasi dari semua pihak BK.  

Kata kunci: fungsi, bimbingan konseling Islami, kenakalan siswa 
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KATA PENGANTAR 

م  ي  ح  الر   ان  م  ح  الله الر   م  س  ب    

 و  ل   ك  ي  ر  ش  ل   ه  د  ح   الله و  ل  ا   و  ل  ا  ل   ن  ا   د  ه  ش  . ا  ن  ي  الد   ا و  ي  ن   الد  ر  و  م  ى ا  ل  ع   ن  ي  ع  ت  س  ن   و  ب   , و  ن  ي  م  ال  ع  ال   ب  لله الر   د  م  ح  ل  ا  

 د و  م  ح  ا م  ن  د  ي  س   ك  ات  ق   و  ل  ح  م   د  ع  س  ى ا  ل  ع   م  ل  س   ى و  ل  ص   م  ه  ل  , ا  ه  د  ع  ي ب   ن  ب  و ل  ل  و  س  ر   و   ه  د  ب  ا ع  د  م  ح  م   ن  ا   د  ه  ش  ا  و  

 د  ع  ا ب   م  , ا  ن  ي  ع  م  ج  ا   و  ب  ح  ص   و   و  ل  ى ا  ل  ع  

Segala puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 

melimpahkan segala nikmat dan hidayah-Nya kepada penulis. Sehingga berkat 

pertolongan-Nya penulisan skripsi ini telah dapat diselesaikan. Sholawat dan 

salam semoga tetap terlimpahkan kepada Nabi Muhammad SAW sebagai 

ushwatun hasanah bagi seluruh umatnya. 

Pendidikan seharusnya memuat bimbingan dan konseling kepada peserta 

didik, sehingga peserta didik dalam melaksanakan serangkaian kegiatan dapat 

terarah dan dapat bermanfaat bagi kehidupannya. Bimbingan konseling Islami 

sudah seharusnya lebih menyentuh aspek keagamaan siswa terlebih-lebih pada 

anak usia remaja, karena masa remaja adalah masa tidak stabilnya emosi, 

sehingga dapat menimbulkan terjadinya kenakalan remaja. Dalam kondisi seperti 

ini, fungsi bimbingan konseling Islami sangat penting untuk dilaksanakan guna 

mengatasi perilaku siswa karena tidak bisa menyesuaikan diri yang diperlihatkan 

dalam bentuk kenakalan sebagai bukti penolakan diri. 

Penulis menyadari bahwa keberhasilan penyusunan skripsi ini berkat 

dorongan dan bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis 

menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada: 
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